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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan litersi sains terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, Penelitian
ini merupakan jenis penelitian studi literature untuk mengkaji beberapa artikel
ilmiah tentang penelitian sejenis yang relevan dengan penelitian ini.Data
penelitian berupa 20 jurnal artikel ilmiah yang relevan dengan penelitian ini.
Analisis data dilakukan melalui 1) reduksi data yaitu data diperoleh dari studi
pustaka kemudian dirangkum dan diseleksi sehingga memberikan gambaran yang
jelas; 2) paparan data yaitu penyajian data berdasarkan pengelompokan artikel
yang dikaji; dan 3) membuat kesimpulan dari hasil temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.Hasil analisis menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan literasi sains memberikan pengaruh dan
kontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Implikasi pembelajaran
dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dan literasi sains dapat
menghadirkan pembelajaran bermakna, sehingga dengan penggabungan metode
maupun alat bantu yang tepat dapat menjadi rujukan untuk guru dalam proses
belajar mengajar.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, literasi sains, kemampuan berpikir kritis
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THE EFFECTS OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODELS AND SCIENCE
LITERACY ON STUDENTS’S ABILITY OF CRITICAL THINKING SKILLS
(LITERATURE STUDY)

Hardianti Nur Fajri
Elementary Education

ABSTRACT

The objective of this research was to examine the effect of the guided inquiry
learning model and science literacy in order to students' critical thinking skills. It
IS a type of literature study research to examine several scientific articles about
similar research relevant to this research.The data were collected from 20
scientific journal articles that are relevant to this research. The data analysis was
conducted through 1) data reduction; it was gained from literature studies then
summarized and selected to provide a clear overview; 2) data exposure, the
presentation of data based on the grouping of the articles analyzed; and 3)
conclude new findings that had never existed before.The findings show that the
guided inquiry learning model and science literacy have an effect and contribute
to students' critical thinking skills. The implication of learning using the guided
inquiry model and science literacy can bring meaningful learning. Combining the
right method and tool becomes a reference for teachers in the teaching and
learning process.

Keywords: guided inquiry, science literacy, critical thinking skills
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RINGKASAN

Pendahuluan

Pembelajaran sains bagi peserta didik berguna untuk mempelajari alam
sekitar dan pengembangannya yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Rizema (2013) menyatakan bahwa sains merupakan pengetahuan yang
mempelajari, menjelaskan, serta menginvestigasi fenomena alam dengan segala
aspeknya yang bersifat empiris. Melalui pembelajaran sains, peserta didik dapat
memiliki pemahaman yang luas mengenai sains dan teknologi sehingga mampu
berkontribusi dalam lingkungan sekitarnya. Pendidikan sains diarahkan untuk
mencari tahu dan bertindak, sehingga bisa membantu siswa memperoleh
pemahaman yang lebih tentang alam sekitar (Putra, 2013).

Model pembelajaran inkuiri yang diterapkan pada pembelajaran IPA di
sekolah untuk tingkat siswa Sekolah Dasar adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model inkuiri terbimbing dipilih sebagai alternatif model
pembelajaran karena model ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar,
yaitu pada umumnya siswa belum dapat menemukan solusi secara mandiri karena
siswa tidak dibiasakan untuk melakukan investigasi secara mandiri dalam
pembelajaran sehingga perlu ada bimbingan dari guru.

Sedangkan literasi sains dalam pembelajaran IPA di kelas oleh siswa
melalui pemahaman masalah yang diberikan, kemudian siswa mengaplikasikan
ilmu ke dalam konteks masalah, lalu siswa menemukan solusi atas masalah yang
diberikan, dan literasi sains harus menstimulus sikap siswa dalam pembelajaran.
Literasi sains merupakan pendekatan yang sangat kontekstual, aplikatif, dan
attitudinal sehingga dapat berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa karena literasi sains meningkatkan keterampilan intelektual (Higher
Order Thinking Skills), mengukur daya ingat yang dihasilkan dari pengetahuan,
mengukur kemampuan untuk menerapkan prinsip-prinsip ilmiah, mengukur
pemahaman dan sikap siswa (Shwartz, Ben-Zvi, & Hofstein, 2006; Holbrook &
Rannikmae, 2009). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan

mengkaji atau menganalisis secara studi literature “Pengaruh Model Pembelajaran



Inkuiri Terbimbing dan Literasi Sains Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa”.

Metode Penelitian
1. Metode Deskriptif

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif dikarenakan
pendekatannya menggunakan kualitatif. ~ Studi  deskriptif  adalah
pengumpulan data sebanyak-banyaknya tentang faktor yang menjadi
pendukung suatu penelitian. Dalam penelitian ini dikumpulkan beberapa
data yang berkaitan dengan inkuiri tembimbing, literasi sains, dan
kemampuan berpikir kritis.

2. Sudi Literatur
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library
research atau studi literatur. Penelitian studi literatur adalah penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan data atau beberapa karya tulis ilmiah yang
bersifat kepustakaan dengan objek penelitian tertentu. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian studi literatur adalah karya tulis ilmiah yang
memiliki topik bahasan yang sama untuk memecahkan masalah dengan
topik penelitian relevan.
Penelitian dengan menggunakan studi literatur tidak memerlukan data
secara langsung dan tidak harus turun ke lapangan. Data yang dibutuhkan
didapatkan dari sumber yang memiliki topik relevan. Kumpulan dari data-
data yang diperoleh tersebut dimanfaatkan untuk memperoleh data
penelitian yang baru sebagai langkah awal dalam menyiapkan kerangka
penelitian (Zed, 2014).
Adapun beberapa sumber karya tulis ilmiah yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari artikel ilmiah secara online yaitu Google
Scholar berupa jurnal, tesis, maupun disertasi yang memiliki topik atau
bahasan yang relevan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan analisis data

pada penelitian ini sebagai berikut:



3. Pengumpulan Data (Data Collection)
Data yang digunakan adalah hasil dari penelusuran internet yaitu Google
Scholar, Elsevier Journal, dan repository dari beberapa universitas dengan
kata kunci inkuiri tembimbing, literasi sains, dan kemampuan berpikir Kritis.
Dari pencarian tersebut kemudian didapatkan sebanyak 30 jurnal untuk
dianalisis.

4. Reduksi Data (Dat Reduction)
Reduksi data adalah membuang beberapa hal yang tidak diperlukan dan
fokus pada hal-hal penting pada suatu data. Data yang telah direduksi
tersebut dapat memberikan gambaran lebih jelas sehingga akan
mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya. Pada penelitian ini
data yang diperoleh dari studi pustaka kemudian dirangkum dan diseleksi
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas.

5. Paparan/Penyajian Data (Data Display)
Paparan data adalah pemaparan data yang disajikan berdasarkan
pengelompokan sub bab masing-masing. Penyajian data dilakukan setelah
mereduksi data.

6. Penarikan Kesimpulan (Conclusions/Verivying)
Dalam hal ini adalah penarikan kesimpulan dari hasil temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau
narasi maupun gambaran dari objek yang sebelumnya kurang jelas sehingga
setelah diteliti akan menjadi lebih jelas, karena simpulan awal yang
sebelumnya dikemukakan masih bersifat sementara dan akan mengalami
perubahan apabila tidak adanya bukti teman baru yang kuat selama tahap

pengumpulan data berikutnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Proses penyaringan (screening) artikel ilmiah
Pemetaan literatur disajikan dalam bentuk tabel yang merupakan

rangkuman dari artikel ilmiah (tercetak dan/atau non-cetak) tentang pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan literasi sains terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Artikel-artikel ilmiah yang digunakan
merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu selama kurun waktu 5 tahun terakhir, baik yang berasal dari jurnal
Nasional maupun jurnal Internasional yang bereputasi..



2. Deskripsi data penelitian
Beberapa uraian tentang hasil penelitian berupa artikel mengenai
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap dan literasi sians
terhadap kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:
a. Artikel ilmiah berasal dari jurnal nasional atau internasional
Berdasarkan artikel ilmiah yang telah diperolen melalui pencarian
literatur, diperoleh 6 artikel ilmiah yang berasal dari jurnal internasional
dan 24 artikel ilmiah yang berasal dari jurnal nasional.
b. Artikel ilmiah berdasarkan jenjang pendidikan dalam penelitian
Seluruh artikel yang dibahas dalam penelitian ini adalah pada jenjang
pendidikan anak Sekolah Dasar (SD).

Literatur ilmiah pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dan

literasi sains terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa
Di bawah ini dijabarkan hasil pencarian artikel ilmiah terkait pengaruh

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan literasi sains terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut :
No Penulis (Tahun) Judul Penelitian
1 Ilhamdi, Novita, & Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Rosyidah (2020) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA SD
2 Julimah, Hambali, & | Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Untuk
Winarni (2020) Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan
Sikap llmiah Siswa Dalam Pembelajaran IPA Siswa
Kelas V SDN 9 Bengkulu Tengah
3 | Azizah, Jayadinata, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
& Gusrayani (2016) | Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Materi Energi Bunyi
4 | Fauzia, Badarudin, & | Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Supriatna (2015) Sikap llmiah Peserta Didik Melalui Model Inkuiri
Terbimbing
5 | Hendracipta, Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Nulhakim, & Melalui Penerapan Model Inkuiri Terbimbing di
Agustini (2017) Sekolah Dasar
6 | Tusriyanto et al Improved of Critical Thinking Skills and Social
(2019) Skills for Students Through Inquiry Learning
(Guided Inquiry)
Based Literacy on the Subject of Social
Sciences in Class V
7 | Alameddine & Inquiry Based Teaching in Literature Classrooms
Ahwal (2016)
8 | Trilyawan, Meta-Analisis Pengaruh Model Pembelajaran
Margunayasa, & Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan
Jayanta (2021) Berpikir Kritis Siswa SD
9 | Widiarta, Parmiti, & | Pengembangan Perangkat Pembelajaran Inkuiri
Margunayasa (2019) | Terbimbing Berbasis Aktivitas Higher Order
Thinking Pada Kelas V Sekolah Dasar
10 | Meltem Duran & | The effect of the inquiry-based learning




iIbilge Dokme | approach on student’s critical-thinking skills
(2015)

11 | Cahyana, Kadir, & Relasi Kemampuan Berpikir Kritis dalam

Gherardini (2017) Kemampuan Literasi Sains pada Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar

12 | Nugraha, Suyitno, & | Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari
Susilaningsih (2017) | Keterampilan Proses Sains dan Motivasi Belajar

melalui Model PBL

13 | Batool & Webber Mapping the state of information literacy education
(2019) in primary schools: The case of Pakistan

14 | Yuliati (2017) Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA

15 | Lestari & Siskandar | Literasi Sains Siswa Melalui Penerapan Model
(2020) Pembelajaran Blended Learning dengan Blog

16 | Karli (2018) Implementasi Literasi Sains dalam Pembelajaran di

Sekolah Dasar
17 | Hidayati & Julianto | Penerapan Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA
(2018) di Sekolah Dasar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Memecahkan Masalah
18 | Sistiana W. (2017) | Kemampuan Literasi Sains Siswa Sd Pada
Konteks Melestarikan Capung

19 | Ummu Aiman Model Pembelajaran Berbasis Masalah

g‘;:]zc%gre“a (Pbl) Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V
yah
Ahmad (2020) Sekolah Dasar

20 | Karenann Jurecki, | Science Literacy, Critical Thinking, and
and Matthew C. F. | Scientific Literature:

Wander (2012) Guidelines for Evaluating Scientific Literature
in the Classroom

21 | Chen, Huang, & The effects of inquiry-based information literacy
Chen (2017) instruction on memory and comprehension: A

longitudinal study

22 | Intan Nauran Pembelajaran Berbasis Literasi Sains Kemampuan
Fiidami, Khikmah Berpikir Kritis Siswa
Kurnia, & Feranika
Oftaviani (2019)

23 | Ucu Cahyana, Abdul | Relasi Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Kadir, Monalisa Kemampuan Literasi Sains Pada Siswa Kelas
Gherardini (2017) IV Sekolah Dasar

24 | Monalisa Gherardini | Pengaruh Metode Pembelajaran dan Kemampuan
(2016) Berpikir Kritis Terhadap Kemampuan Literasi

Sains

25 | Dyah Pramesti Peningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan
Fauzia , Badarudin, | Sikap llmiah Peserta Didik Melalui Model Inkuiri
Supriatna Terbimbing
(2019)

26 | Nia Devi Anggraini Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri dan Literasi

(2020)

Sains Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Dasar




27 | Nana Hendracipta, Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Lukman Nulhakim, Melalui Penerapan Model Inkuiri Terbimbing di
Siti Mariam Agustini | Sekolah Dasar
(2017)

28 | | Ketut Neka, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
A.A.LLN. Marhaeni, | | Berbasis Lingkungan Terhadap Keterampilan
Wayan Suastra Berpikir Kreatif Dan Penguasaan Konsep IPA
(2015) Kelas V SD Gugus VIl Kecamatan Abang

29 | Razi Evaluasi output hasil implementasi pembelajaran
Afifatur Rohman inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di
(2020) SD/MI

30 | Odegaard, Haug, Budding Science and Literacy. A Classroom Video
Mork, & Sorvik Study of the Challenges and Support in an
(2015) Integrated Inquiry and Literacy Teaching Model

Hasil penelitian pada artikel ilmiah di atas sesuai dengan karakteristik

model pembelajaran inkuiri terbimbing, literasi sains, dan kemampuan berpikir
Kritis yaitu:
1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa, karena 1) memberikan pembelajaran yang bermakna
bagi siswa; 2) memberikan siswa ruang untuk membuat atau
merekonstruksi suatu konsep atau pengetahuan secara mandiri; 3)
membantu siswa untuk membuat hipotesis, menganalisis, dan menarik
kesimpulan; 4) secara signifikan meningkatkan hasil belajar; dan 5)
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Literasi sains berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa karena 1) literasi sains memberikan siswa pemahaman yang baik
untuk mengumpulkan informasi dari suatu pengetahuan; 2) literasi sains
membentuk sikap saintifik dan proses belajar lebih bermakna; 3) literasi
sains membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis; 4)
literasi sains meningkatkan kompetensi dan minat baca siswa; 5) literasi
sains dapat dipengaruhi oleh gender dimana perbedaan gender sangat
mempengaruhi tingkat literasi sains siswa; dan 6) literasi berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.

Karakterisktik kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Mason
(2008), menekankan pada hal-hal yang ada relasi dengan inkuiri
terbimbing dan literasi sains, yaitu 1) keterampilan penalaran kritis (skills
of critical reasoning); keterampilan penalaran kritis untuk menilai suatu
alasan dengan benar dan sewajarnya), ini kaitannya dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (high order thingking); 2) disposisi (disposition);
artinya memiliki sikap kritis, seperti skeptisisme, kecenderungan dalam
mengajukan pertanyaan penyelidikan, komitmen untuk menggunkapkan
sikap, atau orientasi moral yang memotivasi untuk berpikir kritis; dan 3)
pengetahuan substansial (substantial knowledge) dari konten tertentu, baik
dari konsep-konsep dalam berpikir kritis (seperti kondisi yang diperlukan
dan mencukupi) atau dari sebuah disipilin ilmu tertentu, dimana seseorang
kemudian mampu berpikir kritis




Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi pemetaan
literatur 30 artikel ilmiah yang berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing dan literasi sains terhadap kemampuan berpikir kritis siswa,
yaitu:

1. Berdasarkan hasil analisis artikel-artikel terkait dan dikaitkan dengan
karakteristik dan prinsip pembelajaran inkuiri terbimbing yang
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep, mengkonstruksi
pemahamnnya atas konsep, menyajikannya, berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena (1)
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa; (2) memberikan
siswa ruang untuk membuat atau merekonstruksi suatu konsep atau
pengetahuan secara mandiri; (3) membantu siswa untuk membuat
hipotesis, menganalisis, dan menarik kesimpulan; (4) secara signifikan
meningkatkan hasil belajar; dan (5) memotivasi siswa dalam proses
pembelajaran.

2. Berdasarkan hasil analisis artikel-artikel terkait dan dikaitkan dengan
karakteristik dari literasi sains yang menekankan pada pemahaman
konsep (understanding), kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order
thingking), dan sikap (attitude), maka terdapat pengaruh literasi sains
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Literasi sains meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis, karena (1) literasi sains memberikan siswa
pemahaman yang baik untuk mengumpulkan informasi dari suatu
pengetahuan; (2) literasi sains membentuk sikap saintifik dan proses
belajar lebih bermakna; dan (3) literasi sains membantu siswa
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

3. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dan literasi sains berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, karena kedua
variabel ini memiliki karakteristik yang sama terhadap peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis siswa yaitu memproses keterampilan
berpikir tingkat tinggi (high order thingking skills). Karakterisktik
kemampuan berpikir kritis menekankan pada hal-hal yang ada relasi
dengan model inkuiri terbimbing dan literasi sains, yaitu 1)
keterampilan penalaran kritis (skills of critical reasoning); kaitannya
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thingking); 2)
disposisi  (disposition); memiliki sikap Kkritis, seperti skeptisisme,
kecenderungan dalam mengajukan pertanyaan penyelidikan, komitmen
untuk menggunkapkan sikap, atau orientasi moral yang memotivasi
untuk berpikir kritis; dan 3) pengetahuan substansial (substantial
knowledge) dari konten tertentu, baik dari konsep-konsep dalam
berpikir kritis atau dari sebuah disipilin ilmu tertentu, dimana
seseorang kemudian mampu berpikir kritis.



Implikasi

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan

bagi:

1.

Praktisi pendidikan; pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing dan literasi sains dapat memberikan pembelajaran yang bermakna
bagi siswa, dimana siswa diberi ruang untuk membentuk pengetahuannya
secara mandiri dan bersikap ilmiah terhadap suatu masalah yang diberi. Oleh
karena itu, penggunaan model inkuiri terbimbing dan kemampuan literasi sains
dapat menjadi rujukan bagi praktisi pendidikan dalam hal ini guru dalam
proses pembelajaran.

Penelitian lanjutan; penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai referensi untuk
penelitian-penelitian lanjutan terkait peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa yang belum dikaji atau digali informasinya dalam penelitian ini.
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